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Abstract — The process of improving the quality of education in a 

school can be supported through the development of teaching 

methods. One of them is the use of e-learning from the current 

development of information technology. The benefits of e-learning 

learning systems are having flexible learning times, being easy to 

access, and being easier to monitor student performance. The use of 

e-learning is very helpful for the teaching and learning process when 

there are pandemic conditions or things that make the face-to-face 

teaching and learning system be done. One of the methods used to 

develop an e-learning-based learning system at SD Tumbuh 4 is by 

using LMS (Learning Management System). LMS can help teachers 

monitor students more easily while making it easier for students to 

access learning materials. 
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Abstrak— Dalam proses peningkatan kualitas pendidikan dari 

suatu sekolah dapat ditunjang melalui pengembangan melalui 

metode pengajaran. Salah satunya satu penggunakan e-learning 

dari perkembangan teknologi informasi saat ini. Manfaat dari 

sistem pembelajaran e-learning memiliki waktu belajar yang 

fleksibel, mudah diakses, dan lebih mudah dalam memonitor 

performa siswa. Pemanfaatan e-learning sangat membantu 

proses belajar mengajar ketika terjadi kondisi pandemic atau 

hal yang menjadikan sistem belajar mengajar secara tatap 

muka untuk dilakukan. Salah satu metode yang digunakan 

untuk mengembangkan sistem pembelajaran berbasis e-

learning di SD Tumbuh 4 yaitu dengan menggunakan LMS 

(Learning Management System). Dengan LMS dapat 

membantu pengajar dalam memonitor siswa dengan lebih 

mudah sekaligus mempermudah siswa dalam mengakses materi 

pembelajaran.  

Kata Kunci—E-learning, LMS, Sekolah. 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada saat ini turut 
andil mengiringi perkembangan di semua sektor bidang, baik 
organisasi profit maupun organisasi yang bersifat non-profit. 
Organisasi akan dituntut untuk beradaptasi dengan teknologi 
informasi. Hal ini disebabkan karena penggunaan teknologi 
informasi yang signifikan akan membantu setiap organisasi 
ataupun institusi dalam menjalankan proses bisnisnya. Tidak 
dipungkiri bahwa perkembangan teknologi turut serta 
membantu distribusi penyampaian informasi yang tepat guna 
dan tepat sasaran. 

Salah satu institusi yang akan menggunakan fasilitas 
teknologi informasi adalah Sekolah. Sebagai lembaga 
pendidikan yang memiliki tujuan untuk memberikan 

pengajaran, mengelola, dan mendidik melalui para pendidik 
dan guru. Penyelenggaraan proses belajar mengajar yang 
efektif dan sesuai yang dilakukan oleh pihak sekolah sangat 
diperlukan agar dapat menciptakan hasil luaran yang optimal. 
Terselenggaranya proses belajar mengajar dapat 
menggunakan sistem secara tatap muka secara langsung, 
hybrid, maupun daring.  

SD Tumbuh 4 menyelenggarakan pendidikan formal, 
bekerja bersama orang tua, anak, dan masyarakat dalam 
menerapkan semangat pendidikan untuk semua, menghargai 
dan menghormati perbedaan, tumbuh dalam keberagaan 
agama, ekonomi, sosial, budaya, dan keunikan lokal. Sekolah 
memiliki konsep sekolah inklusif karena memahami jika 
setiap anak memiliki kebutuhan minat, tahap pengembangan 
dan gaya belajar yang saling berbeda.  

Pada tahun 2020 awal, Indonesia diterpa pandemic covid-
19. Kesiapan teknologi sangat diperlukan untuk mendukung 
proses belajar mengajar di sekolah. Salah satu alat atau 
metode yang dapat digunakan yaitu menggunakan aplikasi e-
learning dalam proses belajar mengajar. Aplikasi E-learning 
merupakan salah metode yang digunakan untuk membantu 
terselenggaranya suatu proses belajar mengajar yang efektif 
disaat pandemic dimana mengharuskan antara pengajar dan 
siswa untuk dibatasi dalam bertatap muka.  Aplikasi E-
learning merupakan salah satu usaha dari transformasi suatu 
sistem pembelajaran yang ada ke dalam bentuk digital 
didukung dengan teknologi internet. 

Menurut Syahputra, Website E-learning memberikan 
kemudahan kepada guru dalam pengelolaan data siswa dan 
dapat mempermudah pembuatan laporan. Sedangkan bagi 
siswa, website E-learning memberikan kemudahan kepada 
siswa bisa belajar dari rumah tanpa harus datang ke sekolah 
untuk mengerjakan latihan soal Ujian Nasional [1]. 

Berdasarkan Supriadi, tingkat efektivitas pembelajaran e-
learning dengan berbasis web lebih tinggi dibandingkan 
dengan mahasiswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional [2]. 

Dalam aplikasi e-learning meminimalkan batasan antara 
pengajar dan siswa. Harapannya dapat mewujudkan suatu 
proses belajar mengajar yang sama efektifnya di saat pandemi. 
Dengan adanya e-learning juga membantu pengajar untuk 
merekam segala materi yang sudah disampaikan, sehingga 
dapat membantu pengajar dalam proses penyunan materi 
berikutnya. Hal ini tentunya juga dapat membantu orangtua 
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murid dalam mengontrol perkembangan belajar anak karena 
sudah terekam di dalam aplikasi e-learning.  

Selain itu, metode belajar yang menitipkan beratkan pada 
flexibilitas tempat menjadi pengalaman yang menarik bagi 
siswa. Siswa bisa belajar dari manapun dengan bantuan 
gadget yang mereka miliki. Pengalaman belajar menggunakan 
gadget juga menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa karena 
siswa tetepa belajar meskipun sarananya berupa gadget yang 
biasa mereka gunakan untuk bermain atau berselancar 
internet. Dari segi materi yang dipaparkan juga akan 
meningkat, dikarenakan materi dapat diakses dari berbagai 
sumber. Selain itu dapat menghemat pengeluaran, karena 
tidak perlu mencetak atau membeli buku untuk proses belajar-
mengajar.  

Oleh karena itu proses penyempurnaan aplikasi e-learning 
bagi SD Tumbuh 4 dirasa perlu untuk menunjang proses 
belajar mengajar yang efektif bagi guru dan murid. Sehingga 
disaat pandemi Covid-19 ini, masih tetap bisa melakukan 
proses belajar yang sama baiknya dengan luring.  

II. METODE PENGABDIAN 

Pendekatan yang digunakan sebagai solusi untuk upaya 
untuk penyebaran informasi terhadap masyarakat telah 
disebutkan pada Pendahuluan adalah pembuatan Program 
aplikasi “e-learning” di SD Tumbuh 4. Peran mitra disini 
adalah sebagai penyedia data yang dibutuhkan dan membantu 
perencanaan proses bisnis pada aplikasi yang akan dibuat. 
Pengumpulan data akan dilakukan dengan model wawancara 
dan diskusi. Kebutuhan data akan digunakan untuk 
membangun aplikasi agar sesuai dengan keinginan dan 
kebutuhan mitra. Setelah pembangunan aplikasi selesai, akan 
dilakukan pendampingan pelatihan agar mitra dapat 
menggunakan sistem secara mandiri. Materi pendampingan 
meliputi: 

• Manfaat penggunaan aplikasi “e-learning” 

• Cara penggunaan aplikasi “e-learning” 

Metode yang digunakan akan mengadopsi tahapan 
pengembangan Sommerville (2011) dengan penyederhanaan 
sebagai berikut ini: 

• Wawancara dan diskusi dengan Guru SD Tumbuh 4 

 

Gambar 1. Diskusi antara Tim Pengabdian UAJY dan 
Guru SD Tumbuh 4 

Gambar 1 merupakan sesi diskusi yang dilakukan 
pihak tim pengabdian dan tim guru SD Tumbuh 4. 

Pada sesi ini didapatkan informasi bahwa ada keluhan 
dari pengguna LMS (Learning Management System) 
SD Tumbuh 4 baik guru maupun siswa. SD Tumbuh 4 
saat ini menggunakan Moodle versi yang lama, 
sehingga banyak fitur yang tidak kompatibel padahal 
dibutuhkan oleh mereka. Selain itu tampilan LMS saat 
ini juga terkesan monoton sehingga membuat 
pengguna merasa bosan. 

• Perancangan dan pembuatan prototype yang 
disesuaikan dengan kebutuhan SD Tumbuh 4  

• Uji coba aplikasi: Pada tahap ini prototype dari sistem 
diuji coba oleh pengguna. Pengguna yang dimaksud di 
sini hanya melibatkan tim guru SD Tumbuh 4 saja. 
Kemudian dilakukan evaluasi kekurangan dari 
kebutuhan pengguna. Pengembangan selanjutnya 
dilakukan berdasarkan keluhan dari pengguna untuk 
memperbaiki prototype. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Implementasi suatu pembelajaran dengan pembelajaran e-
learning dapat membantu sekolah dan mahasiswa dalam 
mendapatkan suatu sistem pemelajaran yang efektif dan 
inovatif. Salah satunya yaitu dengan menggunakan plaform 
LMS (Learning Management System) dalam membuat 
mengatur dan mendistribusikan materi pembelajaran. 
Sehingga materi pembelajaran dapat diakses kapanpun dan 
dimanapun. Hal tersebut secara tidak langsung dapat 
membantu sekolah jika terdapat kondisi dimana pembelajaran 
tatap muka tidak dapat dilaksanakan. 

Pada Gambar 2 menunjukkan tampilan awal ketika pertama 
kali membuka website LMS versi baru dari Sekolah Tumbuh 
4. 

 

Gambar 2.Tampilan awal LMS SD Tumbuh 4 
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Pada Gambar 33 menyajikan tampilan dashboard untuk 
Role Pengajar, melalui role ini pengajar dapat melakukan 
proses mengunggah materi dan membuat assignment.  

 

Gambar 3. Dashboard dengan Role Pengajar 

Pada Gambar 4 merupakan contoh tampilan dari suatu 
course atau mata pelajaran yang akan menggunakan LMS. 
Pada bagian ini Role Pengajar dapat melakukan penambahan 
Topik diskusi sehingga lebih mempermudah mahasiswa untuk 
mengunduh atau melihat materi yang dipelajari di pertemuan 
tersebut. Pada tampilan Role Pelajar dapat mengunduh materi 
dan mengunggah tugas.  

 

Gambar 4.Tampilan Detail Course 

Pada Gambar  merupakan tampilan detail partisipan dari 
suatu Course yang dimiliki. Di bagian ini dapat melihat siapa 
saja yang menjadi bagian dari course. Ini digunakan untuk 
memastikan seluruh siswa dalam satu kelas berada di dalam 
course, sehingga jika terdapat informasi yang akan diberikan 
oleh pengajar maka seluruh siswa dapat mengakses dalam 
LMS.  

 

Gambar 5. Tampilan Detail Participant dari suatu 
Course 

Pada Gambar  menunjukkan tampilan nilai yang diperoleh 
siswa dengan Role Pengajar. Pada bagian ini Pengajar dapat 
melakukan proses unduh nilai secara langsung dan output 
berupa file Excel spreadsheet.  

 

Gambar 6. Tampilan Grades dari suatu Course 

Pada Gambar  menunjukkan tampilan Administrator, pada 
bagian ini admin Sekolah Dapat menambahkan Course dan 
memodifikasinya.  
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Gambar 7. Tampilan Administrator 

Evaluasi perbaikan sistem Learning Management System 
yang dilakukan oleh tim dosen UAJY mendapat respon positif 
dari tim guru SD Tumbuh 4. Perbaikan dilakukan dengan 
menyesuaikan kebutuhan dari SD Tumbuh 4 yang 
sebelumnya telah dijelaskan yaitu dengan melakukan upgrade 
versi sehingga fitur-fitur yang diperlukan menjadi kompatibel 
sehingga dapat diaplikasikan pada LMS, selain itu tampilan 
LMS yang lebih baik dari versi sebelumnya. 

IV. KESIMPULAN 

Inovasi pada suatu sistem pembelajaran sangat diperlukan 
untuk meningkatkan kualiatas pendidikan dari suatu sekolah. 
Dengan hal itu perlu peran dari berbagai stakeholder untuk 
mendapatkan kualitas yang baik. Diperlukan kerjasama dari 
sekolah, yayasan, orangtua, pengajar, dan siswa untuk dapat 
melaksanakan pembelajaran yang berbasis teknologi 
informasi. Salah satunya yaitu dengan menggunakan metode 
pembelajaran berbasis e-learning. Aplikasi website yang 
dapat digunakan dari menggunakan Learning Management 
Sistem (LMS). Dengan adanya LMS dapat pengajar untuk 
memantau siswa dan memudahkan pelajar untuk mengakses 
materi dari manapun tanpa perlu ke sekolah.  
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